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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pemilihan metode penelitian yang tepat dan sesrgjah masalah penelitian
akan membuahkan hasil penelitian yang dapat dipggtangjawabkan. Sugiono
(2004:2) menyatakan bahwa metode penelitian padaradyga merupakan cara
iimiah untuk mendapatkan data dengan tujuan danrean tertentu. Sedangkan
kartini Kartini Kartono (1990:20) menyatakan bahmatode penelitian adalah
cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkagale baik untuk mengadakan
penelitian dan untuk mencapai suatu tujuan peaeliti

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétooe penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sugion@0@9) menyatakan bahwa :

Metode penelitian kualitatif adalah metode peragiityang berlandaskan pada

filsafat postpositivismgdigunakan untuk meneliti pada konsisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dinm@eneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datlakukan secara
triangulasi (gabungan).

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif aggratdanemahami dan
mengungkap secara mendalam tentang peran kader d@@n pengelolaan
program PAUD terintegrasi BKB Aster dan melihatgpbubungan yang bersifat
interaksi antara subjek penelitian. Selain itu, deiatan kualitatif digunakan

karena penelitian ini memenuhi karakteristik peraali kualitatif sesuai dengan

pendapat Bogdan dan Biklen dalam Sugiono (2004:13).
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1. Penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamibbkan merupakan
eksperimen karena kondisi tersebut sudah ada ddangeberlangsung.
Peneliti melakukan penelitian mengenai peran kB#d@ dalam Pengelolaan
PAUD terintegrasi BKB langsung ke sumber data y&dder BKB Aster
yang terlibat dalam pengelolalaan PAUD terintegBa€B.

2. Penelitian lebih bersifat deskriptif. Data yang udikpulkan oleh peneliti
berupa kata-kata atau gambar, sehingga tidak mekakgada angka.

3. Penelitian ini lebih menekankan kajiannya padaggo®alam hal ini yang
dikaji adalah proses pengelolaan PAUD yang dila&kan oleh kader BKB
Aster.

4. Analisis data penelitian dilakukan secara induktif.

5. Penelitian lebih menekankan pada makna (data Hibging teramati),
sehingga dapat mengungkap data secara lebih mendala
Sedangkan metode deskriptif merupakan cara pemelitidengan

menggambarkan peristiwa yang ada pada masa selkateangang sedang terjadi.

Sanafiah Faisal (1982:42) bahwa: “Penelitian deskrbertujuan untuk dapat

mendeskripsikan apa-apa yang terjadi pada sadDirdalamnya terdapat upaya

pencatatan deskripsi, analisa dan menginterpretasikondisi-kondisi yang
sekarang terjadi atau ada”. Selanjutnya, metodérigi$ digunakan karena
penelitian ini memenuhi karakteristik metode dgsifrisesuai dengan pendapat

Winanrno Surakhmad (1994:46) sebagai berikut:
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1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahl gking terjadi pada
masa Kkini berkaitan dengan peran kader dalam palagel PAUD
terintegrasi BKB Aster.

2. Data mengenai pengelolaan PAUD terintegrasi BKBgyaikumpulkan oleh
peneliti, selanjutnya disusun, dijelaskan, kemudiamnalisa untuk

kepentingan pemecahan masalah tersebut.

B. Subjek Penelitian
Arikunto (1992:102) mengemukakan bahwa subjek jeladalah benda,
hal atau orang dan tempat dimana data yang dipataiksan melekat. Responden
penelitian adalah orang yang dapat merespon, mémhbenformasi tentang data
penelitian. Sedangkan sumber data adalah bendaathal orang dan tempat
dimana peneliti mengamati, membaca, atau bertamydartg data. Untuk
memperoleh data yang mampu dipertanggungjawabkamaka mpeneliti
menggunakan kriteria berikut dalam menentukan iafo@taupun sumber data.
1. Mereka yang memiliki informasi utuh mengenai perkader dalam
pengelolaan PAUD terintegrasi BKB Aster sejak admintisnya program
tersebut sampai sekarang.
2. Mereka yang tergolong masih/sedang berkecimpung #&talibat pada
pengelolaan PAUD terintegrasi BKB.
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi.

4. Mereka yang dapat menyampaikan informasi secaektibj
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5. Orang tua warga belajar PAUD yang sering mengikegjiatan penyuluhan
orang tua ataupun yang sering datang untuk mengaatamenunggui anak-
anaknya selama proses belajar mengajar.

Berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti ragket kader BKB Aster
sebagai pihak yang terkait dalam program PAUD tegrasi BKB Aster dan
orang tua murid PAUD Aster yang mengakses progersebut sebagai subjek
dalam penelitian ini.

Dalam penetapan subjek penelitian, peneliti mengkam teknikSnowball
sampling. Snowbalkampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber
data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lamalanenjadi besar. Hal ini
dilakukan jika dari jumlah sumber data yang sedikitsebut belum mampu
memenuhi data secara memuaskan, maka dicari lagigolain yang dapat
digunakan sebagai sumber data untuk melengkapidatadibutuhkan. Moleong
(1985) menyatakan strategi dasar teknik bola shipwlai dengan penetap&ey
informan dan melakukaninterview terhadap mereka secara bertahap atau
berproses. Atas dasar hal tersebut, peneliti mekataseorandgey informan
yaitu kader BKB Aster kelurahan Sukapura Kecamataracondong bernama
Ibu Winda. Informan kemudian bertambah agar menigerdata secara lebih
akurat. Maka atas rekomendd®y informan ditetapkanlah ketua kader BKB
yaitu Ibu Hj. Mamah Taryamah dan seorang kademnijainbernama Ibu Hertini
sebagai informan selanjutnya. Setelah itu, sebagdéah satu upaya untuk
memperoleh data dari berbagai sumber dan untuk ngidei data yang

dibutuhkan dalam penelitian, maka subjek peneliti@nkembang lagi dengan
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ditetapkannya tiga orang tua warga belajar PAUCagabinforman yang dipilih
berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan sebeyjantdari kelompok usia/kelas
yang berbeda yaitu, Ibu Heni (kelas jeruk), Ibu isldkelas apel) dan Ibu Purwati

(kelas semangka).

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggairategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielitk takan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapk@eknik pengumpulan data
merupakan teknik yang berkaitan dengan alat—adat sdrana untuk memperoleh
data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen yarging utama adalah peneliti
sendiri. Pendekatan kualitatif menekakan pada fesebagai instrumen utama,
karena peneliti inilah yang dapat melaksanakan g®atan langsung.
Sehubungan dengan itu, peneliti haruslah divalidgar data yang diperoleh lebih
akurat. Upaya validasi tersebut dilakukan dengaa barikut. Pertama, peneliti
harus memiliki pemahaman mengenai penelitian latdlitkedua, peneliti harus
memiliki penguasaan wawasan terhadap masalah panelang diteliti. Ketiga,
peneliti harus memiliki kesiapan dalam memasukiebbyang diteliti. Dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukaadg@natural setting(kondisi
yang alamiah), sumber data primer dan teknik pempglen data lebih banyak
pada observasi berperan serta (participant obsgnyatvawancara mendalam (in

depth interview) dan dokumantasi. Catherine makskaletchen B. Rossman,
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menyatakan bahwdThe fundamental methods relied on by qualitative
researchers for gathering information are, partiaig in the setting, direct
observation, in dept interviewing, document review.

Upaya peneliti sebagéey instrumentlalam memperoleh data adalah dengan
melakukan observasi partisipatif, wawancara memdalan studi dokumentasi.
1. Observas Partisipatif

Observasi adalah kegiatan yang mempelajari suafalagelan peristiwva
melalui upaya mengamati dan mencatat data ataumaf secara sistematis.
Teknik ini digunakan untuk mengamati, memahami gbeva secara cermat,
mendalam, dan terfokus terhadap subjek penelibafam observasi partisipatif,
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari dswmbjek penelitian. Peneliti
melakukan observasi partisipatif dengan cara tdrlilangsung dalam proses
belajar mengajar PAUD terintegrasi BKB Aster, mulari kegiatan penyambutan
sampai dengan penutupan dan mengikuti kegiatanupgmn untuk orang tua
warga belajar PAUD yang dilaksasanakan setiap lsatan sekali. Hal tersebut
dilakukan dalam upaya melihat, mencermati, mencdéat menganalisa peran
kader dalam pengelolaan program PAUD terinegrasB BKster. Observasi
partisipatif dilaksanakan pada bulan Agustus sandeamigan Oktober, dengan
menggunakan pedoman observasi sebagai alat pentumgata. Aspek-aspek
yang diobservasi adalah kader dan perannya dalagefmaan dan PBM, proses
belajar mengajar, warga belajar, orang tua wardajdredan sarana belajar

sebagai pendukung keberlangsungan program.
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2. Wawancara

Esterberg (2002) mendefinisikainterview sebagai pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jBwasehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentawdhcara merupakan bentuk
komunikasi antara peneliti dengan subjek yang ititelengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dalam mencari informasi barklan tujuan.

Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab dskusi yang mengarah
pada peran kader dalam proses pengelolaan PAURegrasi BKB Aster. yang
menjadi informan adalah seorang ketua kader BKB, @ang kader BKB yang
terlibat sejak awal dirintisnya program tersebuatn diga orang tua warga belajar
yang dilaksanakan selama tiga hari (4-6 OktobeOR0O&Vawancara pertama Kali
dilakukan kepada Ibu Winda sebagkey informan dalam penelitian ini.
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober @0afang kelas Apel/Jeruk
selesai proses belajar mengajar PAUD. Proses wamarerlangsung selama
satu jam dengan suasana yang sangat kondusif kdrenangan tersebut hanya
ada peneliti dan informan. Kemudian, informan menkia@ rekomendasi agar
peneliti melakukan wawancara dengan Hj. Mamah Taajaselaku ketua kader
dan lbu Hertini sebagai kader yang terlibat dalaagidtan PAUD terintegrasi
BKB sejak perintisannya. Pada hari yang sama pgengiga melakukan
wawancara dengan lbu Hertini, dilaksanakan selaaha jam di ruangan kader
setelah proses belajar mengajar. Sedangkan waveartdsrgan Hj. Mamah
Taryamah dilakukan pada hari berikutnya, bertemyetgan kader beberapa saat

setelah proses belajar mengajar berakhir. Wawartarga berlangsung selama
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40 menit dan dengan suasana cukup ramai karenaadigan tersebur juga
terdapat kader-kader lainnya. Setelah melakukan ameara dengan kader,
peneliti melakukan wawancara dengan orang tua waetggar PAUD yaitu pada
hari ketiga. Wawancara dengan orang tua dilaksandkaekitar arena bermain
sambil menunggui anak-anaknya. Suasana pada saatd@k terlalu ramai
sehingga wawancara berjalan dengan lancar. Alaty ydigunakan dalam
wawancara adalah pedoman wawancara, dimana peatanyang diajukan
mengarah pada pertanyaan penelitian.

Wawancara dilakukan dengan mengacu pada pedomamneara yang
dibuat oleh peneliti sebagai berikut :
a. Pedoman wawancara untuk kader BKB (P1);
b. Pedoman wawancara untuk orang tua (P2);
3. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan yang telah berlalu. Dekudapat berbentuk
tulisan maupun gambar. Suharsimi Arikunto (1993)202engemukakan bahwa
metode dokumentasi adalah “mencari data mengemdiahatau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, @tajaprasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya”. Sedangkan dokyarem berbentuk gambar
bisa berupa foto, sketsa dll. Sejalan dengan ptaagaersebut dalam penelitian
ini peneliti menggunakan studi dokumentasi dengaksud untuk mendapatkan
data informasi tentang hal-hal yang berhubungamga®masalah penelitian yang
sedang dikaji. Teknik ini digunakan dengan cara bega dan menelaah beragam

sumber seperti pedoman penyelenggaraan BKB, prbpesgajuan izin, laporan-
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laporan kegiatan program PAUD terintegrasi BKB, lukduk WB, foto-foto

kegiatan, serta berbagai dokumen lain yang dinolikh BKB Aster.

D. Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikaebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah a@egultasi bertujuan untuk
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredsilitlata, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpdéta berbagai sumber data.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menbariding data yang
diperoleh menggunakan observasi partisipatif, waaen mendalam, serta hasil
studi dokumentasi yang diperoleh dari subjek p&aeli Sedangkan triangulasi
sumber dilakukan dengan cara membandingkan hasttam@ara dari setiap
informan yaitu, ketua kader BKB, dua orang kaderBBHan orang tua WB

PAUD.

E. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mest#tan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian didasgpkaa ciri-ciri keilmuan yaitu,
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional artikggiatan penelitian dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjargkl penelaran manusia.
Empiris artinya cara-cara yang digunakan dalam Igeme itu teramati dan
mengetahui cara-cara yang akan digunakan. Sistenaatinya, proses yang

digunakan dalam penelitian itu menggunakan lang&kapkah tertentu yang
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bersifat logis. Langkah-langkah yang ditempuh dagsmnelitian ini, secara garis
besar dilakukan dalam beberapa tahap berikut:
1. Tahap Pralapangan

Tahap pralapangan merupakan tahapan yang dilaksddaelum melakukan
pengumpulan data. Penelitian kualitaif telah mefakuanalisis data sebelum
peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan aeidp data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakak menentukan focus
penelitian. Namun demikian, focus penelitian teamsebhasih bersifat sementara,
dan akan berkembang setelah peneliti masuk damaeti lapangan. Studi
pendahuluan dilakukan dengan mendatangi Petugasangap Keluarga
Berencana (PLKB) Kecamatan Kiaracodong untuk meatplergambaran umum
mengenai BKB yang terdapat di kecamatan tersebelgkukan wawancara awal
kepada kader aktif BKB Aster Kelurahan Sukapura afeatan Kiaracondong
Kota Bandung, dan mengikuti beberapa kegiatan y@ditaksanakan di BKB
seperti PBM PAUD dan penyuluhan orang tua dalamyaipamerumuskan
masalah penelitian.
2. Tahap Analisis Data di Lapangan

Tahap Analisis Data di Lapangan merupakan anafaigy dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelalaispégsggumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis data dilakukan terhadagseluruhan data yang
diperoleh dari sumber data melalui proses penguempdhta yang terdiri dari

observasi partisipatif, wawancara mendalam, das gtokumentasi.
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a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya culamyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lapemeliti ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rddmtuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Meksd data dilakukan melalui
cara membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokodnfokuskan pada hal-
hal yang penting. Dengan demikian, data yang tdiedduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah pengfituk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ipé&ldkan.
b. Display Data

Setelah data direduksikan, maka langkah selanjudidgdah mendisplaykan
data. Mendisplay data dilakukan dengan cara menggkén data kedalam
kelompok-kelompok sehingga menggambarkan keselar@tau bagian-bagian
stertentu dari penelitian. Penggolongan data ddpakukan dengan membuat
bagan ataupun tabel. Dalam hal ini data hasil reddigolongkan berdasarkan
pertanyaan penelitian. Dengan mendisplay data, mkl&a memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajselga berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.
c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Kegiatan dalam menarik kesimpulan pada dasarnyh tdilakukan sejak
awal penelitian dilakukan. Hal ini dilaksudkan untmempermudah peneliti
untuk memperoleh makna dari setiap data yang tepklinKesimpulan tersebut

merupakan jawaban sementara dari pertanyaan panejang diperoleh peneliti
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saat melakukan wawancara, observasi dan studi dakiasi. Namun, kesimpulan
tersebut hanya bersifat sementara dan belum dapastitan kebenarannya,
sehingga harus senantiasa diverifikasi selama gprpseelitian berlangsung agar
tingkat kepercayaannya senantiasa terjaga.
3. Penulisan Hasil Laporan Pendlitian.

Penulisan hasil laporan penelitian merupakan winderakhir dari aktivitas

peneliti setelah semua tahapan — tahapan tersetbas delesai dilaksanakan.



